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Analisis Kasus Strategis dengan Kerangka Rencana
Bisnis
Using a Business Plan Framework to Analyze Strategic Cases

@, Pendahuluan

Perusahaan mapan seringkali dihadapkan pada tekanan untuk berubah:
entah untuk meningkatkan posisi kompetitif mereka atau sekadar untuk
bertahan hidup di tengah perubahan lingkungan bisnis yang cepat dan
dinamis. Dalam konteks ini, kerangka kerja rencana bisnis (business plan
framework) tidak hanya berguna bagi startup atau usaha baru, tetapi juga
menjadi alat analisis strategis yang ampuh bagi perusahaan yang ingin
melakukan perubahan, mengejar peluang, atau mengubah arah secara
strategis.

Kerangka ini didasarkan pada empat faktor kritikal yang biasanya juga
digunakan dalam evaluasi usaha baru (new venture screening), namun
sangat berguna pula dalam analisis kasus strategi perusahaan besar.

* Empat Pilar Utama dalam Kerangka Rencana Bisnis
1. The People

“When | receive a business plan, | always read the résumeé section first,” —
Harvard Professor William Sahlman

Faktor manusia adalah inti dari strategi apa pun. Pertanyaan kunci dalam
menganalisis orang-orang dalam kasus strategis:

« Siapa saja aktor kunci dalam keputusan strategis ini?
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« Apapengalaman, reputasi, dan keterampilan mereka?

« Apakah mereka pernah bekerja dalam tim sebelumnya?

« Apakah mereka memiliki rekam jejak sukses dalam menghadapi
perubahan?

Dalam konteks korporasi:

o Apakah manajer eksekutif memiliki legitimasi dan kepercayaan dari
pemangku kepentingan?

« Bagaimana gaya kepemimpinan mereka memengaruhi pelaksanaan
strategi?

2. The Opportunity
Peluang bisnis bisa datang dalam berbagai bentuk:

o Peluncuran produk baru
« Masuk ke pasar baru
« Akuisisi atau merger dengan pesaing

Pertanyaan strategis:

« Seberapa besar pasar yang akan dimasuki?

« Apatren makro yang mendukung peluang ini (teknologi, demografi,
regulasi)?

« Apatantangan kompetitif yang akan dihadapi?

Sebagai contoh: Ketika Amazon masuk ke sektor layanan kesehatan
(HealthTech), peluangnya besar, tetapi juga sangat kompleks dan penuh
regulasi.

3. The Context

Konteks mencakup faktor lingkungan yang tidak dapat dikendalikan
langsung oleh perusahaan, namun sangat memengaruhi kesuksesan:

o Ekonomi makro
e Perubahan teknologi
o Perubahan sosial dan politik
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Dalam kasus strategi:

« Apakah perusahaan memahami perubahan kebijakan pemerintah
atau tren sosial?

« Apakah organisasi cukup fleksibel untuk merespons disrupsi
eksternal?

Contoh: Setelah serangan 11 September 2001, banyak bisnis merombak
strategi keamanan dan supply chain mereka. Krisis seperti pandemi
COVID-19 juga menjadi uji konteks dalam skala besar.

4. Risk and Reward

Setiap keputusan strategis mengandung risiko dan potensi imbal hasil.
Pertanyaan penting:

« Siapayang akan menanggung risiko?

« Bagaimanarisiko dan reward dibagi?

o Apakahinvestor dan karyawan memahami dan mendukung
keputusan ini?

« Apa konsekuensi jika strategi gagal?

Contoh kasus: Ketika Tesla berinvestasi besar dalam baterai dan
gigafactory, reward-nya adalah kepemimpinan pasar EV. Tetapi risikonya
adalah kerugian miliaran jika gagal memenuhi target produksi.

P Aplikasi Kerangka dalam Analisis Kasus

Dalam analisis kasus strategis (seperti yang sering digunakan dalam
pendidikan manajemen), kerangka ini bisa diterapkan untuk mengevaluasi
keputusan seperti:

o Diversifikasi bisnis

» Akuisisi dan merger

o Perubahan model bisnis
o Inovasi produk disruptif

Contoh Studi Kasus:
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Kodak dan Era Digital

People: Apakah manajemen siap menerima perubahan teknologi?
Opportunity: Apakah mereka melihat peluang digital sebagai masa
depan?

Context: Perubahan besar dalam preferensi konsumen dan teknologi
kamera.

Risk and Reward: Terlalu lama bertahan pada film analog membuat
mereka kehilangan pasar digital.

@3 Diskusi Strategis

Kerangka ini tidak hanya deskriptif, tetapi juga diagnostik dan prognostik:

Membantu mengidentifikasi kelemahan strategi (misalnya: people
bagus, tapi opportunity lemah).

Menunjukkan titik tumpu (leverage point) dalam proses perubahan.
Memudahkan case teaching karena pembelajar bisa “memetakan”
kasus secara sistematis.

il Integrasi dengan Alat Strategis Lain

Kerangka ini bisa diintegrasikan dengan:

SWOT Analysis > untuk menggali opportunity dan risk.
PESTEL > sebagai bagian dari analisis context.

McKinsey 7S > fokus pada people dan struktur organisasi.
Risk Matrix > untuk mengevaluasi dimensi risiko dan reward.

[ Referensi Akademik

Sahlman, W. A. (1997). How to Write a Great Business Plan. Harvard
Business Review, July-August, 98-108.
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o Dess, G. G., McNamara, G., Eisner, A. B., & Lee, S. (2019). Strategic
Management: Text and Cases (9th ed.). McGraw-Hill Education.

« Stevenson, H. H., Roberts, M. J., & Grousbeck, H. I. (1994). New
Business Ventures and the Entrepreneur. Irwin.

& Penutup

Kerangka Rencana Bisnis (Business Plan Framework) menyediakan lensa
strategis sederhana namun komprehensif untuk mengevaluasi kasus
bisnis, tidak hanya untuk startup tetapi juga perusahaan besar yang
menghadapi perubahan. Dengan menilai aspek people, opportunity,
context, dan risk/reward, analis strategi dapat membuat diagnosis yang
akurat dan saran yang terarah.
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Kita lanjutkan diskusi naratif dan mendalam tentang kerangka Business
Plan dalam analisis kasus strategis, dengan memperluas implikasinya
terhadap manajemen perubahan, pengambilan keputusan strategis, dan
kepemimpinan adaptif. Diskusi ini relevan bagi mahasiswa manajemen,
pemimpin organisasi, maupun pelatih strategi yang ingin menggunakan
kerangka ini sebagai alat reflektif dan analitis.

5) Business Plan Framework sebagai Alat Adaptasi Strategis
Pada dasarnya, kerangka ini membawa kita pada pertanyaan esensial:

“Bagaimana kita dapat memahami dinamika perubahan strategis dalam
sebuah organisasi, bukan hanya dari angka, tetapi dari struktur naratif yang
mencakup aktor, peluang, konteks, dan risiko?”

Kerangka ini menyatukan elemen rasional (analisis) dan manusiawi
(aktor dan risiko emosional) dalam satu kesatuan strategis. Mari kita
bahas masing-masing unsur dengan dimensi reflektif tambahan:

1. The People » Dimensi Human Capital & Leadership Adaptability

¢ Analisis mendalam:
Setiap strategi digerakkan oleh individu atau tim yang berada di belakang
layar keputusan. Mereka membawa visj, intuisi, budaya, bahkan bias.
Dalam banyak kasus kegagalan strategi, akar masalah sering terletak pada:

« Leadership yang otoriter atau tidak visioner
« Kurangnya kapabilitas eksekusi
« Timyang tidak kohesif atau miskin kolaborasi lintas fungsi

¢ Refleksi Manajerial:

« Apakah SDM perusahaan cukup agile untuk beradaptasi dengan
perubahan industri?
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« Apakah organisasi memiliki pipeline kepemimpinan yang mendukung
regenerasi ide dan inovasi?

¢ Contoh nyata:
Kasus Yahoo vs Google—Yahoo memiliki peluang lebih dulu, tetapi
leadership-nya gagal membuat keputusan yang berani dan terstruktur.
Google, sebaliknya, dikelola oleh para visioner teknologis yang paham arah
masa depan.

2. The Opportunity > Dimensi Strategic Foresight & Entrepreneurial
Alertness

¢ Analisis mendalam:
Peluang bisa bersifat eksplisit (misalnya, permintaan pasar baru) atau
implisit (misalnya, gap teknologi yang belum dipenuhi). Penting untuk
menyadari:

« Tidak semua peluang bisa ditangkap oleh semua perusahaan
o Peluang yang sama bisa bernilai berbeda tergantung kesiapan
internal

¢ Pertanyaan strategis:

« Apakah organisasi memiliki early warning system terhadap peluang?
« Seberapa cepat organisasi bisa mengubah peluang menjadi
proposisi nilai yang unggul?

¢ Contoh nyata:
Netflix melihat peluang dalam distribusi streaming digital saat Blockbuster
masih terpaku pada format fisik. Mereka bukan hanya melihat peluang, tapi
mengembangkan infrastruktur dan budaya internal yang mendukung
pergeseran besar.

3. The Context » Dimensi Lingkungan Dinamis dan Turbulensi Makro
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¢ Analisis mendalam:
Konteks menciptakan medan permainan yang bisa menguntungkan atau
menjebak. Strategi yang tidak mempertimbangkan faktor eksternal seperti:

« Politik global

o Disrupsiteknologi (Al, loT, blockchain)

« Perubahan gaya hidup pasca-pandemi
> akan segera usang.

¢ Refleksi praktis:

« Bagaimana strategi disesuaikan dalam konteks VUCA (Volatility,
Uncertainty, Complexity, Ambiguity)?

« Apakah organisasi hanya bereaksi atau juga proaktif dalam
menghadapi tekanan konteks?

¢ Contoh nyata:
Toyota menyesuaikan strategi rantai pasokan globalnya setelah krisis chip
semikonduktor pasca-COVID. Mereka memperkuat redundansi dan
diversifikasi supplier.

4. Risk and Reward > Dimensi Etika Strategis dan Keberanian
Mengambil Risiko

¢ Analisis mendalam:
Keputusan strategis tidak selalu dinilai dari “kalkulasi rasional” saja, tapi
juga narasi siapa yang menanggung akibat. Dalam era stakeholder
capitalism, pembagian risiko dan manfaat bukan hanya antara pemegang
saham, tetapijuga:

o Pekerja
« Komunitas
e Lingkungan

¢ Tantangan etika:

10
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« Apakah strategi ini menghasilkan shared value atau hanya mengejar
profit jangka pendek?

» Jika gagal, siapa yang paling terdampak? Apakah mereka yang
memiliki suara dalam proses keputusan?

¢ Contoh nyata:
Kasus Boeing 737 Max adalah pelajaran mahal tentang ketimpangan
antara reward finansial dan pengabaian risiko keselamatan publik.

) Integrasi Framework ini dengan Teori Strategi Lain

Kerangka ini dapat diintegrasikan ke dalam pendekatan-pendekatan lain
untuk memperkuat validitas analisis:

Teori / Framework Integrasi Dengan Kerangka 6W

SWOT Opportunity & Risk di-crosscheck dengan
Strength & Weakness

PESTEL Pendalaman Context

Porter's Five Forces Relevan untuk membaca Opportunity & Context

RBV (Resource-Based Melengkapi analisis People dan kapabilitas
View) internal

Balanced Scorecard Implikasi hasil strategi > reward dan metrik

@3 Refleksi Strategis untuk Dosen & Konsultan

« Untuk pendidik, framework ini sangat berguna dalam pembelajaran
studi kasus karena siswa dapat dilatih untuk berpikir kritis dengan
struktur yang mudah diingat namun kaya makna.

« Untuk konsultan atau manajer, framework ini bisa dijadikan alat
diagnosis organisasi yang sangat berguna dalam sesi perencanaan
strategis, terutama saat menghadapi momen strategic inflection
point.

11
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¢ Kesimpulan Lanjutan

Kerangka 4 elemen ini tidak bersifat linear, tetapi saling terkait dan bersifat

dinamis. Setiap perubahan dalam satu elemen akan memberi efek domino
ke yang lain. Oleh karena itu:

« Strategi yang baik harus memiliki keseimbangan antara manusia,
peluang, konteks, dan risiko.

« Kegagalan strategi sering terjadi ketika salah satu dari empat elemen
ini diabaikan, disederhanakan, atau diromantisasi.

12
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s! Risk Matrix: Alat Evaluasi Risiko dan Imbal Hasil
(Reward) dalam Strategi Bisnis

* Pendahuluan

Dalam dunia bisnis dan manajemen strategis, pengambilan keputusan
hampir selalu menyertakan unsur risiko. Risiko adalah kemungkinan
hasil yang tidak diinginkan, sedangkan reward (imbalan) adalah manfaat
yang diharapkan dari suatu pilihan. Untuk menyeimbangkan keduanya
secara sistematis, organisasi menggunakan Risk Matrix—sebuah alat
visual dan analitis yang membantu menilai, memprioritaskan, dan
mengelola risiko strategis berdasarkan tingkat dampak dan
probabilitasnya.

Risk Matrix sangat relevan ketika:

o Merancang strategi masuk pasar baru
« Menyusunroadmap inovasi

« Menilai merger & akuisisi

« Menentukan proyek investasi besar

™. Apa itu Risk Matrix?
Risk Matrix adalah matriks 2-dimensi yang menampilkan:

« Sumbu vertikal (Y): Dampak atau Severity > Seberapa besar akibat
jika risiko terjadi.

« Sumbu horizontal (X): Probabilitas atau Likelihood > Seberapa
besar kemungkinan risiko itu terjadi.

Biasanya diklasifikasikan dalam skala:

 Rendah, Sedang, Tinggi atau

13
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o 1-5, baik untuk severity maupun likelihood.

Contoh bentuk dasar Risk Matrix (5x5):

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Sangat Mungkin @ ® ® @ ®
Mungkin O O O ® O
Kadang-kadang @ O o O @
Jarang o o O o o
Sangat Jarang ® @ O o »

« @ (High risk) = perlu mitigasi segera
« O (Medium risk) = monitor dan siapkan mitigasi
« O (Lowrisk) = bisa diterima, risiko residual

© Menggunakan Risk Matrix untuk Evaluasi Reward
Meskipun Risk Matrix dikenal untuk risiko, ia juga bisa digunakan untuk:

« Menimbang potensi reward dari strategi.
« Memetakan trade-off antara risiko dan imbal hasil.

Cara melakukannya:
Gunakan pendekatan Risk-Reward Mapping:

« Tambahkan lapisan baru yang menilai reward (imbal hasil): misalnya,
skala Low, Medium, High.
« Denganitu, Anda bisa membuat portofolio strategi berdasarkan:
o Risiko tinggi — reward tinggi (Contoh: ekspansi global, investasi
teknologi baru)
o Risiko rendah - reward tinggi (Contoh: optimasi proses
internal)
o Risiko tinggi — reward rendah (Hindari)
o Risiko rendah - reward rendah (Kurang prioritas)

14
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&3 Contoh Kasus: Gojek Meluncurkan Gopay Later
Situasi:

Gojek meluncurkan GopayLater sebagai fitur pembiayaan mikro berbasis
aplikasi.

Analisis Risiko:

Risiko Dampak Probabilitas Level
Kredit macet Tinggi  Sedang O
Reputasi perusahaan tercoreng Sedang Rendah

Gangguan regulasi OJK Tinggi  Tinggi O
Integrasi teknis lambat Sedang Tinggi O
Reward:

o High reward jika berhasil (adopsi tinggi, margin profit besar, integrasi
ekosistem)
« Trade-off: risiko tinggi tapi sesuai dengan growth strategy

[5) Kaitan dengan Manajemen Strategis dan Pengambilan Keputusan

Dimensi Strategi Peran Risk Matrix

Perencanaan Strategis Menilai kemungkinan kegagalan strategi baru
Manajemen Proyek Mengidentifikasi risiko proyek sebelum eksekusi
Investasi & Inovasi Menimbang risiko terhadap potensi pasar
Perubahan Organisasi Memetakan resistensi SDM sebagai risiko budaya
Ekspansi Internasional Evaluasi risiko politik, regulasi, dan budaya lokal

15
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Integrasi Risk Matrix dengan Tools Lain
Risk Matrix menjadi lebih powerful jika digabung dengan:

« SWOT - Risiko adalah Weakness & Threats

« PESTEL - Risiko berasal dari faktor eksternal (Politik, Ekonomi,
Sosial, Teknologi, dll.)

« Porter’s Five Forces - Risiko kompetitif dan ancaman masuk baru

« Balanced Scorecard - |dentifikasi risiko pada masing-masing
perspektif

I Refleksi Pendidikan dan Praktis
Bagi dosen, konsultan, atau pelatih strategi:

» Risk Matrix adalah alat pedagogis yang kuat untuk melatih
pembuatan keputusan berbasis risiko.

o Cocokuntuk tugas simulasi studi kasus, misalnya: "Prioritaskan
inisiatif strategi berdasarkan Risk—-Reward Matrix".

b Referensi Akademik

« Kaplan, R. S., & Mikes, A. (2012). Managing Risks: A New Framework.
Harvard Business Review.

« Hill, C. W. L., Jones, G. R., & Schilling, M. A. (2014). Strategic
Management: Theory.

o« COSO. (2017). Enterprise Risk Management Framework.

o Hubbard, D. (2009). The Failure of Risk Management.

Penutup

Risk Matrix tidak hanya menyederhanakan kompleksitas risiko, tetapi juga
membuka ruang refleksi manajerial:

16
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“Apakah kita siap menerima risiko ini untuk mengejar imbal hasil tersebut?
Dan apa yang terjadi jika tidak?”

Dengan menggunakan Risk Matrix, para pemimpin dapat berpikir secara
probabilistik dan strategis, bukan hanya optimistik atau impulsif.

17
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Kita lanjutkan pembahasan lanjutan tentang Analisis Kasus Strategis
dengan Kerangka Rencana Bisnis (Business Plan Framework), dengan
fokus pada aplikasi lanjutan, integrasi dengan perubahan organisasi,
serta implikasi untuk manajer, dosen, dan mahasiswa strategi.

Relevansi Kerangka Rencana Bisnis dalam Analisis
Strategi Kontemporer

Pada pembahasan awal, kita telah mengenali empat komponen utama
kerangka ini:

1. People

2. Opportunity

3. Context

4. Risk and Reward

Dalam konteks analisis strategi, pendekatan ini bisa diterapkan tidak hanya
untuk menilai startup venture atau new product launch, tetapi juga:

» Restukturisasi organisasi
« Ekspansi ke pasar global
« Pivot strategi digitalisasi
« Merger dan akuisisi (M&A)

Model ini bersifat fleksibel, intuitif, dan naratif - memudahkan analisis
strategi menjadi lebih manusiawi, kontekstual, dan dinamis.

Pendalaman Tiap Elemen dalam Studi Kasus Strategis

Mari kita ulas setiap elemen dengan aplikasi yang lebih kompleks dan
reflektif:

18
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1. ga People - Dinamika Kepemimpinan dan Tim Eksekusi

"Strategi bukan hanya soal apa yang ingin dicapai, tapi siapa yang
menjalankannya."

Dalam studi kasus:

« Tanyakan siapa aktor utama?

« Apa kredibilitas mereka di mata publik, karyawan, regulator?

« Apakah mereka bisa menginspirasi perubahan dan menumbuhkan
kepercayaan?

Studi kasus:
Ketika Satya Nadella mengambil alih Microsoft (2014), ia menggeser fokus
dari "Windows everywhere" menjadi “Cloud-first, mobile-first”. Kesuksesan
ini tidak hanya pada strategi, tetapi pada perubahan gaya kepemimpinan
dan pembaruan budaya kerja (growth mindset).

2. /7 Opportunity - Peluang Strategis yang Layak Dikejar
Dalam kasus bisnis, peluang tidak hanya harus besar, tapi juga:

« Selaras dengan kompetensi inti
o Terukur dalam hal pasar dan profitabilitas
o Tepat waktu (timing matters)

Studi kasus:
Tokopedia melihat peluang dalam pasar e-commerce Indonesia yang
sangat terfragmentasi dan mengembangkan model marketplace yang
mempertemukan penjual kecil dengan pembeli di seluruh nusantara,
mengisi celah antara demand dan supply berbasis lokal.

19
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3. Context - Kompleksitas Lingkungan Eksternal
Konsep ini menuntut pemahaman atas:

« Perubahan teknologi dan perilaku pelanggan
o Regulasi dan kebijakan negara
« Tren sosial dan geopolitik

Studi kasus:
Grab memanfaatkan konteks sosial dan infrastruktur kota Asia Tenggara:
populasi tinggi, transportasi publik lemah, dan penetrasi smartphone
tinggi. Mereka menyusun model bisnis berbasis layanan (superapp) yang
terintegrasi dengan konteks lokal.

4. Risk and Reward - Keberanian Menghadapi Ketidakpastian
Manajer yang andal harus bisa:

« Mengukur risiko sistematis dan spesifik

« Menimbang skenario best case dan worst case

« Mendistribusikan risiko dengan adil (kepada investor, regulator,
publik)

Studi kasus:
Tesla pada tahap awal produksi Model S mengambil risiko besar: investasi
pada Gigafactory, membangun rantai pasok sendiri, menantang model
otomotif konvensional. Namun reward-nya adalah positioning sebagai
pemimpin industri EV dunia.

Il Model Aplikasi dalam Studi Kasus Strategi

Berikut pendekatan kerangka ini dalam menulis/menyusun analisis kasus
bisnis:

20
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Data yang
Dibutuhkan

Profil CEO, tim
manajemen, budaya
organisasi

Elemen Pertanyaan Kunci

Siapa pengambil keputusan? Apa

People rekam jejak dan kapabilitas mereka?

Data pasar, tren

Apa peluang bisnis/strategi yang industri. analisis

Opportunity sedang dipertimbangkan?

pesaing

Apa faktor eksternal yang PESTEL, SWOT,
Context . . .

memengaruhi keputusan? laporan industri

. Apa risiko dari strategi ini? Siapa yang Risk matrix, analisis

Risk and . .

terkena dampak? Imbal hasil apa stakeholder, proyeksi
Reward .

yang diharapkan? ROI

Integrasi dengan Model Lain

Kerangka rencana bisnis ini tidak berdiri sendiri, tetapi bisa
dikombinasikan secara sinergis dengan:

:;;n;:vt\:::\k Fungsinya dalam Analisis Strategis

SWOT Analysis Melengkapi Opportunity & Context

McKinsey 7S Memperd_alam dimensi People dan keselarasan
organisasi

Risk Matrix Mendalami dimensi Risk-Reward

PESTEL Menganalisis faktor eksternal dalam Context

Menghubungkan strategi ke sistem pengukuran

Balanced Scorecard . =
kinerja

21
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€ Manfaat untuk Pendidikan dan Pelatihan Strategi
Bagi dosen/pendidik:

« Cocokdigunakan dalam case method teaching karena membantu
mahasiswa menganalisis kasus secara struktural.

o Dapat dikembangkan menjadi template analisis kasus yang
disesuaikan dengan level mahasiswa (S1, S2, profesional).

Bagi pelaku bisnis:

o Dapat digunakan untuk pitching, business justification, atau due
diligence proposal perubahan.

« Membantu manajer memahami interdependensi antar faktor bisnis,
bukan hanya fokus ke hasil.

lal llustrasi Visual: Matriks Analisis Kasus

o R + -—+ —t

| People | Opportunity | Context | Riskand Reward |
o R + -—+ —t

| Siapa pemimpin? | Apa peluangnya? | Apa faktor eksternal? | Apa risikonya? |

| Apa kompetensinya? | Siapa pasar sasarannya?| Apakah waktu tepat? | Siapayang
menanggung? |

| Bagaimanatimnya? | Bagaimana keunggulan? | Apa ancaman lingkungan?| Apa reward-nya?

O S + —t —t
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I Referensi Lanjutan

o Sahlman, W. A. (1997). How to Write a Great Business Plan. Harvard
Business Review.

« Kaplan, R. S., & Norton, D. P. (1996). The Balanced Scorecard:
Translating Strategy into Action.

o Dess, G. G., McNamara, G., Eisner, A. B. (2019). Strategic
Management: Text and Cases (9th Ed.).

« Taneja, S., & Toombs, L. A. (2014). Strategy and Innovation: Applying
Business Plan Frameworks to Strategic Decisions. Journal of
Strategic Innovation.

/. Penutup

Kerangka rencana bisnis memberi struktur naratif yang kuat bagi analisis
strategi. Tidak hanya berguna untuk proposal startup, ia juga membantu:

« Mendiagnosis strategi yang gagal
o Mengevaluasi opsi dalam situasi kompleks
« Mendorong pemikiran sistemik dalam organisasi

“Sebuah strategi tidak hanya harus masuk akal secara logis, tetapi juga
bisa diceritakan dengan baik—dan kerangka ini membantu kita
membentuk narasi yang utuh.”
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Infografik

Kerangka Rencana Bisnis

Berikut adalah infografik “4P Strategic Case Map”, yang memetakan
analisis strategi ke dalam empat dimensi utama:

o=

People - Fokus pada kepemimpinan dan tim.
Opportunity - Peluang pasar dan posisi strategis.
Context - Lingkungan eksternal dan waktu.

Risk & Reward - Pertimbangan risiko dan imbal hasil.

Infografik ini berguna sebagai alat bantu dalam studi kasus, diskusi kelas,

dan workshop strategi.

[] 4P Strategic Case Map

People
« Siapa pengambil keputusan?
= Apa rekam jejak dan kompetensinya?
* Bagaimana struktur dan dinamika tim?

Opportunity

+ Apa peluang strategis yang tersedia?
« Seberapa besar dan relevan pasarnya?
+ Bagaimana keunggulan kompetitifnya?

Context
« Apa ftren eksternal yang memengaruhi?
» Bagaimana kondisi regulasi dan politik?
« Apa urgensi waktu saat ini?

Risk & Reward
+ Apa risiko utama strategi ini?
+ Siapa yang menanggung risiko?
« Apa imbal hasil yang bisa diperoleh?
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Berikut ini adalah « studi kasus lokal menggunakan kerangka analisis
Strategi 4P Business Plan Framework (People, Opportunity, Context, Risk &
Reward), yang disusun secara naratif dan aplikatif. Tiga contoh dipilih:
UMKM kuliner, Telkom Indonesia (transformasi digital), dan startup fintech.
Masing-masing menggambarkan bagaimana empat dimensi utama
tersebut berperan dalam pembentukan dan evaluasi strategi bisnis.

STUDI KASUS 1: UMKM KULINER “SAMBAL
NUSANTARA”

Latar Belakang:

“Sambal Nusantara” adalah UMKM di Bogor yang menjual sambal botolan
khas berbagai daerah (sambal roa, sambal matah, sambal bajak). Mereka
ingin berekspansi dari offline ke digital (Shopee, Tokopedia, media sosial).

@, Analisis 4P:

Dimensi Penjabaran Kasus
Pemilik adalah pasangan muda dengan latar belakang
People kuliner dan komunikasi. Tidak ada tim IT atau digital

marketing; promosi masih dikerjakan sendiri.

Pasar sambal botolan premium meningkat seiring tren
Opportunity “makanan lokal naik kelas” di media sosial. Pasar diaspora
Indonesia di luar negeri juga terbuka.

Pandemi mendorong pembelian online, tetapi persaingan
Context juga tinggi. Regulasi BPOM dan sertifikasi halal jadi
tantangan masuk pasar nasional.
Risiko: biaya iklan digital yang tinggi, produk bisa mudah
ditiru. Reward: jika berhasil, potensi peningkatan omzet 5-
10 kali lipat lewat e-commerce dan ekspor.

Risk &
Reward
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.| STUDI KASUS 2: TELKOM INDONESIA - TRANSFORMASI DIGITAL

Latar Belakang:

Telkom telah bergeser dari perusahaan telekomunikasi konvensional
menjadi penyedia ekosistem digital (Telkomsel, IndiHome, MDI Ventures).
Strategi mereka termasuk membangun platform, big data, dan startup

enabler.

@ Analisis 4P:

Dimensi

People

Opportunity

Context

Risk &
Reward

Penjabaran Kasus

Transformasi dipimpin oleh CEO dengan visi digital nasional.
Dukung oleh SDM muda di lini teknis, tetapi menghadapi
resistensi dari birokrasi lama.

Ekosistem digital Indonesia sangat berkembang: e-
commerce, cloud, healthtech, edutech. Telkom berperan
sebagai infrastruktur utama (edge computing, data center).

Pemerintah mendukung digitalisasi (Gerakan 100 Smart
City, Digital Talent Scholarship). Namun, BUMN menghadapi
regulasi ganda dan tekanan politik.

Risiko: investasi besar di teknologi dengan hasil jangka
panjang, disrupsiinternal dari startup yang lebih agile.
Reward: positioning sebagai digital backbone Indonesia.
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= STUDI KASUS 3: STARTUP DIGITAL - “FinSaku”
(Fintech Mikro)

Latar Belakang:

“FinSaku” adalah startup fintech di Bandung yang fokus pada BNPL (Buy
Now Pay Later) untuk pelaku UMKM informal (warung, pedagang pasar).
Menyasar sektor underserved yang belum disentuh bank.

@, Analisis 4P:

Dimensi

People

Opportunity

Context

Risk &
Reward

Penjabaran Kasus

Didirikan oleh ex-banker dan programmer muda. Tim kecil
tapi solid. Butuh skalabilitas, terutama di bagian
operasional dan layanan pelanggan.

UMKM informal jumlahnya jutaan, sebagian besar belum
memiliki akses pembiayaan. Solusi digital ringan berbasis
WhatsApp sangat diminati.

Pemerintah mendorong inklusi keuangan, tapi pengawasan
OJK makin ketat terhadap praktik fintech. Persaingan dari
ShopeePaylLater, Akulaku, dll.

Risiko: kredit macet tinggi, masalah trust, biaya akuisisi

nasabah mahal. Reward: menjadi pionir dan menguasai
segmen pasar niche dengan potensi besar.

© Catatan Reflektif
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Kesamaan Ketiga

P laj trategi
Kasus embelajaran Strategis

Strategi sukses tidak hanya soal pasar, tapi

Keempat dimensi (4P) kesiapan SDM, konteks regulasi, dan mitigasi

saling berkaitan erat

risiko.
Risiko adalah bagian tak Perlu strategi reward management dan mitigasi
terpisahkan risiko yang sistemik

People menjadi penentu Visi dan kapabilitas pemimpin serta tim adalah
utama titik tumpu pelaksanaan strategi

Il Rekomendasi Penggunaan dalam Kelas / Workshop

» Diskusikan tiap studi kasus dengan pembagian kelompok
berdasarkan satu dimensi (People, Opportunity, Context, Risk-
Reward).

« Minta mahasiswa merumuskan intervensi strategis berbasis
analisis 4P.

o Gunakan Risk Matrix tambahan untuk memperdalam dimensi risiko.

« Kombinasikan dengan McKinsey 7S untuk eksplorasi kedalaman
organisasi.
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Berikut adalah [ Glosarium istilah penting yang digunakan dalam
pembahasan Analisis Kasus Strategis dengan Kerangka Rencana Bisnis

(4P):

Il Glosarium 4P Strategic Case Framework

Istilah

4P Strategic

Case Map

People

Opportunity

Context

Risk and Reward

Risk Matrix

Reward Mapping

Definisi

Kerangka analisis strategi yang mencakup empat
elemen utama: People, Opportunity, Context, dan Risk
& Reward. Digunakan untuk mengevaluasi kelayakan
dan kesiapan strategi dalam konteks organisasi.

Komponen yang mencakup individu atau tim di balik
keputusan strategis: pengalaman, kompetensi,
kepemimpinan, dan kemampuan eksekusi.

Peluang pasar atau kondisi strategis yang bisa
dimanfaatkan oleh organisasi untuk menciptakan
keunggulan kompetitif atau pertumbuhan baru.

Lingkungan eksternal yang mempengaruhi strategi,
termasuk faktor politik, ekonomi, sosial, teknologi,
ekologi, dan hukum (PESTEL).

Analisis terhadap kemungkinan risiko
(ancaman/kegagalan) dan potensi keuntungan
(hasil/profit) dari implementasi strategi tertentu.

Alat visual untuk memetakan risiko berdasarkan
probabilitas dan dampak. Umumnya dibagi dalam zona
warna (merah, oranye, hijau) untuk menunjukkan
tingkat prioritas mitigasi.

Pendekatan untuk memetakan tingkat imbal hasil
potensial yang bisa dicapai dari suatu strategi, sering
dikombinasikan dengan analisis risiko.
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Istilah

Strategic Case
Study

Stakeholder
Mapping

Digital
Transformation

First-mover
advantage

Regulatory Risk

VUCA

Strategic Fit

Business Plan
Framework

Strategic Pivot

Due Diligence

Kerangka Rencana Bisnis

Definisi

Pendekatan berbasis narasi dan data dalam
mengevaluasi keberhasilan atau kegagalan strategi
bisnis dalam konteks nyata.

Identifikasi dan analisis terhadap pihak-pihak yang
terlibat dan terdampak oleh strategi (karyawan,
pelanggan, investor, regulator).

Proses perubahan organisasi dengan mengintegrasikan
teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi, inovasi,
dan pengalaman pelanggan.

Keuntungan strategis yang diperoleh perusahaan
karena menjadi yang pertama masuk ke pasar atau
mengadopsi teknologi/inovasi.

Risiko yang berasal dari perubahan atau ketidakpastian
regulasi yang dapat mempengaruhi operasional dan
strategi perusahaan.

Akronim dari Volatility, Uncertainty, Complexity,
Ambiguity - menggambarkan tantangan lingkungan
bisnis modern yang tidak stabil dan sulit diprediksi.

Kesesuaian antara peluang eksternal dan kapabilitas
internal organisasi, salah satu prinsip kunci dalam
strategi kompetitif.

Struktur analisis yang digunakan untuk merancang atau
menilai kelayakan usaha atau inisiatif strategis
berdasarkan dimensi manusia, pasar, lingkungan, dan
risiko.

Perubahan arah strategi secara signifikan sebagai
respons terhadap kegagalan, dinamika pasar, atau
peluang baru.

Proses evaluasi menyeluruh terhadap aspek keuangan,
hukum, pasar, dan organisasi sebelum membuat
keputusan strategis seperti investasi atau akuisisi.
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Berikut adalah [2s Daftar Pustaka untuk topik Analisis Kasus Strategis
dengan Kerangka Rencana Bisnis (4P), termasuk referensi utama, literatur
pelengkap, dan sumber relevan dari studi kasus lokal/global.

Ly Daftar Pustaka Utama

1. Sahlman, William A. (1997). How to Write a Great Business Plan.
Harvard Business Review, July-August, pp. 98-108.

l, Artikel klasik yang menjadi dasar kerangka 4 elemen: People,
Opportunity, Context, dan Risk/Reward.

2. Dess, Gregory G., McNamara, Gerry, Eisner, Alan B. (2019).
Strategic Management: Text and Cases (9th Edition). McGraw-Hill
Education.

l, Digunakan sebagai dasar akademik untuk kerangka pemikiran dan
aplikasi studi kasus strategi.

3. Kaplan, Robert S. & Norton, David P. (1996). The Balanced
Scorecard: Translating Strategy into Action. Harvard Business School
Press.

l, Relevan untuk menghubungkan reward strategis ke pengukuran
kinerja organisasi.

4. Hill, Charles W. L., Jones, Gareth R., & Schilling, Melissa A. (2014).
Strategic Management: Theory: An Integrated Approach (11th
Edition). Cengage Learning.

l, Referensi menyeluruh untuk strategi perusahaan dan analisis risiko
strategi.

5. Taneja, Surender & Toombs, Leslie A. (2014). "Strategy and
Innovation: Applying Business Plan Frameworks to Strategic
Decisions", Journal of Strategic Innovation and Sustainability, Vol.
9(1), pp. 19-26.

l, Studi akademik tentang penggunaan kerangka rencana bisnis
dalam evaluasi inovasi.
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I Referensi Tambahan (Kontekstual dan Studi Kasus)

6. Osterwalder, Alexander & Pigneur, Yves. (2010). Business Model
Generation. Wiley.

l, Melengkapi Opportunity dan Risk-Reward dengan konsep value
proposition dan arsitektur bisnis.

7. Christensen, Clayton M. (1997). The Innovator’s Dilemma: When
New Technologies Cause Great Firms to Fail. Harvard Business
Review Press.

l, Berguna untuk menelaah Opportunity dan Context dalam konteks
disrupsi.

8. Ries, Eric. (2011). The Lean Startup: How Today's Entrepreneurs Use
Continuous Innovation to Create Radically Successful Businesses.
Crown Publishing Group.

l, Menjelaskan bagaimana startup menavigasi risiko dan peluang
melalui pendekatan iteratif.

9. McKinsey & Company. (2006-2023). Insights and Case Studies in
Strategy and Risk Management.

l, Sumber laporan dan publikasi praktikal yang menjelaskan
penerapan strategi berbasis risiko dalam perusahaan besar.

10. COSO - Committee of Sponsoring Organizations of the
Treadway Commission (2017). Enterprise Risk Management:
Integrating with Strategy and Performance.

l, Kerangka resmi untuk manajemen risiko strategis.

[ Referensi Lokal dan Studi Konteks Indonesia

11. Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia. (2020-
2023). Laporan Tahunan UMKM dan Transformasi Digital.
l, Memberikan data dan konteks pada studi kasus UMKM dan
peluang digitalisasi di Indonesia.

12. Telkom Indonesia. (2021). Annual Report: Accelerating Digital
Capabilities.
l, Digunakan dalam studi kasus transformasi Telkom menjadi
penyedia ekosistem digital nasional.

32



Rudy ¢ Tarumingkeng: Analisis Kasus Strategis dengan
Kerangka Rencana Bisnis

13. OJK - Otoritas Jasa Keuangan. (2022). Laporan Inklusi

Keuangan dan Perkembangan Fintech di Indonesia.
l, Referensi penting untuk analisis konteks dan regulasi startup

fintech seperti FinSaku.

Kopilot:

ChatGPT 40 (2025). Access date: 24 May 2025. Prompting by Rudy C
Tarumingkeng on Writer’s account. https://chatgpt.com/c/6830728c-ed8c-

8013-beec-ea33fcfc71b6
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